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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Bengkulu yang memeriksa dan mengadili
perkara tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan majeils teiah
menjatuhkan putusan Cerai Talak yang diajukan oieh:
umur 38 tahun, agama Isiam,

pekerjaan serabutan, bertempat tinggal di

sebagai

Selebar Kota Bengkuly,
Femohon;
melawan :

I urnur 37 tehun, agama Isiam,

pekerjaan ibu rumah tangga, bertempat tinggal di-

Kota Bengkulu, sebagai
Termohon;
Pengadilan Agama tersebut;
ieiah membaca berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Pemohon dan memeriksa alat bukti
terkait;
DUDUK PERKARA
ivienimbang, bahwa berdasarkan surai permononan Femohon
yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Bengkulu sebagai
perkara Nomor U/76U/Pdi.G/ZU15/PA.Bn tanggal 01 Desember ZU15,
mendalilkan hal-hal sebagai berikut :
1. Bahwa FPFemohon teiah meiangsungkan pernikanan dengan
Termohon pada hari Sabfu tanggal 29 Desember 2007 dihadapan
Pegawai Pencatal Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Muara
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Pinang, Kabupaten Lahat, sebagaimana ternyata dari Kutipar%\‘_

L
\

Nikah Nomor : 09/09/i/2008 tanggal 31 Desember 2007,

2. Bahwa setelah akad nikah Pemohon dengan Termchon h|‘
mempina ruman {angga dengan mengambii tempai kediaman
bersama di rumah milik Termohon di Kelurahan Padang Nangka
seiama iebin kurang 6 iahun, kemudian Pemohon dan Termonon
membangun rumah sendiri di Sungai Rupat dan finggal selama 2
anun;

3. Bahwa setelah akad nikah Pemohon dengan Termohon telah
meiakukan nubungan suami ister dan tielah dikaruniai Z orang
anak yaitu :

Maret 2009), ikut Pemohon;
- I U 3 iahun 2 buian (iahir 02
September 2012), ikut Termohon;

4. Banwa pada muianya kehidupan ruman iangga Femgchon dengan
Termohon berjalan rukun dan harmonis selama lebih kurang 1 hari,
kemudian sejak tanggal 30 Desember 2007 muial sering terjadi
perselisinan dan pertengkaran dengan sebab :

a. lermohon seiaiu merasa kKurang dengan pengnasiian
Pemohon;

b. 1 hari setelah menikah Termohon menantang Pemohon untuk
bercerai;

c. Sernng ieradi seiisin panam antara Femonon dan 1ermonon
dalam berbagai hal;

d. Termohon tidak mengnormail Pemohon sebagai suami dan
selalu membantah;

5. Bahwa jika bertengkar Termohon setalu mengadu masaian ruman
tangga kepada keluarga Pemohon dan Keluraga Termohon dan
Termohon sering mengusir Pemohon dari rumah serta fermohon
pernah melakukan percobaan pembunuhan dengan menggunakan
pisau gapur dan iermohon pernah menggigit iengan ki Femonhon
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R 7{ :

serta pernah memukul kepala Pemohon dengan menggunakaé‘r‘l ﬁ M
buah buku sknpsi; \\_:

6. Bahwa pada tanggal 17 Oktober 2015 terjadi puncak perselisihan\"-\
dan pertengkaran yang disebabkan karena pada waktu itu Pemohon
marah kepada anak, tetapi Termohon tidak menerima dan marah-
maran kepada Femonon hingga merambat ke masaian yang fain
terutama masalah penghasilan, akibat dari pertengkaran tersebuf
iermonon pergi mennggaikan @empat kediaman persama ningga
sekarang dan selama hidup berpisah 1 bulan tersebut antara
Pemonon dan Termonon masin ada komunikasi masaian anak;

7. Bahwa Permasaiahan rumah tangga Pemohon dan Termohon telah
diupayakan damal oien pihak keiuarga kedua beian pinak, tetapi
tidak berhasil karena Termohon tidak berubah;

8. Bahwa Pemohon tieiah berketetapan nati untuk bercerai dari
Termohon karena untuk membina rumah tangga yang bahagia tidak
mungkin terwujud;

Bahwa, atas dasar dan alasan-alasan sebagaimana yang teiah
diuraikan di atas, maka Pemonhon mohon kepada Bapak Ketua
Pengadilan Agama Bengkulu melalui Majelis Hakim yang memeriksa
aan mengaaiil perkara ini memuius sebagal Derikut
PRIMER :

1. Mengabuikan permohonan Pemonon ;

2. Memberi izin kepada Pemohon
-untuk menjatunkan taiak satu roji iernagap |ermonon
I ¢ depan sidang Pengadilan
Agama BengKuiu;
3. Membebankan biaya perkara ini sesuai dengan peraturan
peraturan perundang-undangan yang beriaku ;
SUBSIDER :
Apabiila Majelis Hakim berpendapat iain mohon putusan yang seadil-
adilnya ;

Menimbang, banwa pada harn sidang vyang telan diietapkan
Pemohon hadir menghadap sendiri di persidangan. Sedang Termohon
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tidak pernah hadir di persidangan dan tidak pula menunjuk orang lr-.yn
untuk hadir sebagal kuasanya yang san, meskipun ia teiah dlpaﬁggil _
dengan resmi dan patut oleh Jurusita Pengadilan Agama Bengkul:. =

tanggal 7 Desember 2015 dan 21 Desember 2015; namun Termohon
fidak pernah hadir kepersidangan dan ketidak hadiran 1ermohon
tersebut bukan pula disebabkan oleh adanya suatu halangan yang sah;

iMenimbang, banwa Majeils Hakim ieiah berusaha menaamaikan
Pemohon dengan Termohon, dengan cara menasihati Pemohon agar
tetap bersabar dan berusaha uniuk rukun kembaii bersama Termohon,
namun tidak berhasil;

iienimbang, banwa acara seteian dibacakan surai permononan
Pemohon yang terdaftar di kepaniteraan Pengadilan Agama Bangkulu
tanggai 01 Desember ZU015, Isi dan maksudnya ieiap diperianankan
Pemohon dengan beberapa penjelasan sebagaimana dalam berita acara
persidangan ;

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil-daiil
permohonannya, Pemohon feiah mengajukan aiat- aiat bukti sebagai
berikut:

A. Alat DuKi ferwiis, yaiu :

1. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 09/09/1/2008 tanggal 29
Desember 2007 dikeiuarkan oieh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Lahat, lunas materai dan
sesual dengan asiinya (¥.1};

B. Alat bukti saksi, masing- masing bernama :

pekerjaan ibu rumah tangga, tempat kediaman di -

Kota Bengkulu, dibawah sumpahnya
menerangkan pada pokoknya sebagai berikut .
- Bahwa Saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon karena
Pemohon adaiah adaian adik kandung saksi;
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Bahwa Saksi hadir pada saat pernikahan Pemohon ﬁan

Termohon;

Bahwa Saksi melihat setelah menikah Pemohon dan Termohc;r"rl__‘ "

tinggal di Bengkulu;

Bahwa Pemchon dan Termohon telah dikaruniai dua orang
anak, sekarang kedua anak tersebut ikut bersama iermonon;;
Bahwa Saksi melihat keadaan rumah tangga Pemohon dan
Termonon pada awainya rukun dan harmonis seiama 3 tanun,
setelah itu sering ferjadi perselisihan dan pertengkaran;

Bahwa Saksi meiinai penyebab perseiisinan karena karena
masalah ekonomi yang kurang mencukupi;

Banwa Pemohon dan Termonon sudan pisan tempat tnggai 3
bulan terakhir, Termohon yang pergi dari rumah kediaman
bersama;

Bahwa Selama pisah Pemchon tidak memberi nafkah untuk
‘Termonon;

Bahwa Pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Pemohon

dan Termohon, namun tidak berhasii;

: _ umur 60 tahun, agama islam, pekerjaan

ibu ruman 1angga, tempat kediaman di

Kota Bengkuiu, dipawan sumpahnya menerangkan pada pokoknya

sebagai berikuf

Bahwa Saksl kenai dengan Femohon dan 1ermonon karena
Pemohon adalah adalah adik kandung saksi;

Bahwa Saksi hadir pada saat pernikahan Pemohon dan
Termohon;

Bahwa Saksi melihat seteiah menikan Femonon dan iermonon
tinggal di Bengkuluy;

Bahwa Pemohon dan Termohon teiah dikaruniai dua orang
anak, sekarang kedua anak tersebut ikut bersama Termohon;;
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iermohon pada awainya rukun d¢an harmonis seiama 3 taniqr
setelah itu sering terjadi perselisihan dan pertengkaran;

- Bahwa Saksi meiinat penyebab perseiisinan karena masaian
ekonomi yang kurang mencukupi;

- Bahwa Pemohon dan iermohon sudah pisah tempat tinggai 3
bulan terakhir, Termohon yang pergi dari rumah kediaman
bersama;

- Bahwa Selama pisah Pemohon tidak memberi nafkah untuk
Termonon;

- Bahwa Pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Pemchon
dan fermonon, namun tidak berhasii;

Bahwa, Pemohon dalam kesimpulannya menyatakan tetap

dengan
permohonannya dan mohon putusan;

iMenimbang, bahwa tentang jaiannya pemeriksaan iebin ianjut
dalam persidangan telah dicatat dalam berita acara dan untuk meringkas
uraian putusan ini, majelis menunjuk berita acara sidang sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari putusan ini ;
PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon

adaiah untuk menceraikan Termohon sebagaimana teiah diuraikan di
atas;

ivienimbang, bahwa berdasarkan pasai 49 nuruf (a) Undang-
Undang No.7 Tahun 1989 yang diubah dengan Undang-Undang No.3
Tahun 2006 maka perkara ini termasuk dalam kewenangan Pengadilan
Agama;

iVienimbang, banwa daiam usana perdamalan Ssesual dengan
pasal 82 Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989 jo. KMA No.1 Tahun
2008, Majelis Hakim tetah berusaha menasehati Femohon agar
berusaha membujuk Termohon secara maksimal untuk rukun kembali
namun tdak berhasii sedangkam mediasi fidak dapai diaksanakan

karena Termohon fidak hadir;
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Menimbang,bahwa alat bukii P1 adalah potokopi Kutipan JAldga
NIkan yang merupakan potokopl darl akia autentik yang dikeiuarkan o\féﬂ

pejabat berwenang mempunyai nilai pembuktian sempuma da\h\_

mengikai ternyaia sesual dengan asiinya, maka majeiis meniiai aiat
bukti tersebut telah memenuhi syarat materil dan syarat formii sebagai
aiat buki uniuk seianjuinya dapat digunakan daiam perkara Ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukii (P.1) maka dinyatakan
terbukii Pemohon dan iTermonon terikat daiam perkawinan yang san
sejak tanggal 29 Desember 2007 yang tercatat pada Kantor Urusan
Agama Kecamatan Muara FPinang, Kabupaien Lanhati,, sehingga
Pemohon dan Termchon adalah pihak yang berkualitas dalam perkara
ni;

Menimbang, bahwa permohonan Pemohon didasarkan pada dalil
terjadinya perseiisihnan dan periengkaran yang disebabkan Termohon
selalu merasa kurang dengan penghasilan Pemohon. seteiah itu
Termonhon pergi meninggaikan Pemohon, hingga Kint sudan Z buian
lebih iamanya tanpa adanya komunikasi dengan Termohon;

Menimbang, bahwa oleh kKarena aiasan Cerai Pemohon
didasarkan pada Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, maka
Majelis membebankan kepada Pemonon uniuk membukikan daiii
permohonannya;

Menimbang bahwa untuk membukiikan daiil permohonannya
Pemohon telah mengajukan dua orang saksi dan felah didengar
kKesaksiannya saiu persaiu dibawan sumpannya dipersidangan dan
mereka bukan orang yang dilarang untuk didengar kesaksiannya,
sedangkan adanya hubungan dara/saudara adaian dibciehkan
berdasarkan pasal 22 Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1975, sebagai
iex spiciails dalam perkara perceralan oien Karena Itu maka saksi-saksi
tersebut cakap dan memenuhi syarat formal sehingga dapat dipakai
sebagai alat bukti daiam perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi pertama

bahwa,
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Pemohon dan Termohon sering bertengkar karena masaiah ékor\aom; €

yang kurang mencukupl; Bahwa Femohon dan Termohon suuanu_
tempat tinggal 3 bulan terakhir, Termohon yang pergi dari ruh

kediaman bpersama; Sanwa Seliama pisah FPemonon tdak memberi

nafkah untuk Termohon; Bahwa Pihak keluarga sudah berusaha
mendamaikan Femonon dan iermonon, namun TUdak berhasii;
Sedangkan saksi kedua menerangkan bahwa, Pemohon dan Termohon
sering berengkar karena masaian ekonoml yang kurang mencukupl;
Bahwa Pemohon dan Termohon sudah pisah tempat tinggal 3 bulan
teraknir, Termonon yang pergi dari ruman kediaman bersama; Bahwa
Selama pisah Pemohon tidak memberi nafkah untuk Termohon; Bahwa
FinaK keiuarga sugan berusana mendamaikan iFemonon dan Termohon,
namun tidak berhasil

Menimbang bahwa berdasarkan pertimbangan-periimbangan
tersebut ditemukan fakta sebagai berikut :

- Banwa Pemonon dan Termohon senng beriengkar karena
masalah ekonomi yang kurang mencukupi;

- Bahwa Termohon ieian pergi dari ruman kediaman bersama
Pemchon dan Termohon sudah pisah tempat tinggal 3 bulan
teraknir;

- Bahwa Selama pisah Pemohon tidak memberi nafkah untuk
Termonon; Bahwa FPihak keiuarga sudah berusaha
mendamaikan Pemohon dan Termohon, namun tidak berhasii;

iMenimpang, banwa Derdasarkan Tfakia-jakia fiersebut diatas
Majelis Hakim menilai rumah tangga Pemohon dan terohon telah pecah
dan tidak mungkin didamaikan lagi Kkarena sebagai suami isterni
Pemohon dan Termohon sudah berpisah selama tahun sebagai
indikas| banwa antara Pemonon dan iermonon teiah terjadi perseiisinan
dan pertengkaran yang sangat tajam yang menyebabkan  mereka
gagai mewujudkan tujuan perkawinan sebagaimana yang dimaksud
pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 dan Termohon
tidak mau meiaksanakan kewajipannya sebaga! isien, yang
mengakibatkan terputusnya komunikasi suami isteri antara Pemohon
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dengan Termohon sehingga dalil-dalil permohonan Pemohon berala‘\‘ :

[

sesual dengan ketentuan pasai 39 ayat 2 Undang Undang Nomok t

tahun 1974 dan pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor \Q‘M

tahun 1975 jo pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Isiam. Apabita

Rumah Tangga Pemohon dan Termohon tetap dipertahankan akan

menimbuikan kemudnaratan, maka untuk menghindan kemudharatan

berkepanjangan permohonan Pemohon dapat dikabulkan dengan
mengizinkan kepada PFemonon untuk menjaiunkan tailak saiu Kaji
terhadap Termohon;

Menimbang, bahwa Termohon yang iteian dipanggii dengan paiut
untuk hadir menghadap di persidangan ternyata tidak hadir, sedang
permononan Pemonon ieian dinyatakan cukup beraiasan, maka sesual
dengan pasal 149 ayat (1) R.Bg, permohonan Pemohon tersebut
dikabuikan dengan Versiek ;

Menimbang, bahwa karena perkara ini fermasuk bidang
perkawinan, maka sesuai dengan pasai 89 ayat (i) uUndang-undang
Nomor 7 tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang-undang Nomor
3 tahun 2006 dan Undang-undang Nomor 50 tahun 2009, maka biaya
perkara ini dibebankan kepada Pemohon ;

Mempernatikan semua peraiuran perundang-undangan Yyang
berlaku dan hukum syara’ yang berkaitan dengan perkara ini;
MENGADILI
1. Mengabulkan permohonan Pemohon;
Z. Menetabkan memoperi 1zin Kepada Femonon
untuk menjatuhkan talak satu Roj'i terhadap
Termohon (Rini Resti binti Tontowl Jauhari} didepan sidang
Pengadilan Agama Bengkulu;

3. Memeriniankan kepada Paniiera Pengadian Agama Bengkuiu
untuk mengirimkan sehelai salinan putusan ini  setelah
berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Selebar Kota Bengkulu dan
FPegawal Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
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Muara Pinang, Kabupaten Lahat, guna didaftar dalam daftar
yang disediakan uniuk iiy;
4. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara

sgjumian Rp. 316.000 ,- (tiga ratus enam beias ribu rupian);

Demikian diputuskan dalam musyawarah majelis hakim
Fengadiian Agama Bengkuiu pada hari Kamis tanggai 14 Januari 2016
Masehi, oleh kami Drs. Heimi, M. Hum. sebagai Hakim Ketua, Drs.
Sarjjan, MD. MiH. dan Dra. Fauza. M masing-masing sebagai
hakim anggota dibantu oleh Rochmatun, $.Ag., M.HI. sebagai panitera

terbuka untuk umum dihadiri Pemohon tanpa hadir
] J

Hakim Angdot MIETERAI (5 KEL

. Dra. Fauza. M

Fanitera Fenggani,

Rochmatun, S.Ag., M.HI.

Rincian biaya perkara :

1. Biaya pendaftaran Rp. 30.000,-
2, Biaya proses Rp. 50.000,-
3. Biaya panggiian Rp. 225.000,- kekuatan Hukum Tetap (BHT)
4. Biaya redaksi Rp. 5.000,- . -2 - Lol
5. Biaya materai Rp. 6000~ +

Jumlah Rp. 316.000,-

( tiga raius enam beias nbu rupian)

10

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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